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ABSTRAK

Penelitian ini memaparkan proses kerja Gegerboyo sebagai Pengarah Artistik
pada Biennale Jogja ke-17 Tahun 2023 yang mengusung tajuk Titen: Pengetahuan
Menubuh—Pijakan Berubah. Fokus penelitian ini adalah mengurai peran dan
strategi kerja Gegerboyo sebagai pengarah artistik dalam empat fungsi manajerial,
yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, dengan
menitikberatkan pada proses artistik dan koordinatif dalam penerjemahan gagasan
kuratorial ke dalam bentuk visual. Melalui studi kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, skripsi ini menunjukkan bagaimana proses kerja yang partisipatif dan
kontekstual menjadi kekuatan Gegerboyo dalam merumuskan identitas visual dan
arah artistik Biennale Jogja 17, serta bagaimana dinamika kerja lintas tim yang
dijalankan, untuk memastikan kesinambungan antara konsep dan praktik di

lapangan.

Kata Kunci: Fungsi  Manajemen, Pengarah Artistik, ~Biennale, Gegerboyo

Kuratorial.
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ABSTRACT

This study presents the working process of Gegerboyo as the art director of
Biennale Jogja 17 2023 Titen: Embodied Knowledge—Shifting Grounds. The study
focuses on analyzing Gegerboyo’s role as art director and working strategies
through four managerial functions: planning, organizing, actuating, and
controlling with particular emphasis on the artistic and coordinative processes
involved in translating curatorial concepts into visual forms. Through a qualitative
study with a case study approach, this thesis demonstrates how Gegerboyo’s
participatory and contextual collective working method becomes a key strength in
formulating the visual identity and art direction of Biennale Jogja 17, as well as

how inter-team dynamics were managed to ensure continuity between concept and

on-site practice.

Keywords: Management Functions, ~Art. Director, Biennale, Gegerboyo,

Curatorial.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai salah satu kota besar, Yogyakarta memiliki jejak historis atas
perkembangan seni rupa Indonesia. Menurut Anggraini dalam Jogja Heritage
Society Pindahnya Ibukota dari Jakarta ke Yogyakarta awal tahun 1946 yang
diikuti oleh kepindahan para senimannya seperti Hendra Gunawan, Affandi,
Sudarso, dan lain-lain turut memberikan pengaruhnya pada ekosistem seni rupa

di Yogyakarta (https://jogjaheritagesociety.org, diakses pada 9 Februari 2024).

Maka dari itu, Yogyakarta memiliki posisi yang unik terutama dalam konstelasi
gagasan intelektual, aktivisme politik, dan gerakan budaya. Meski sering
dianggap sebagai pusat budaya bagi orang Jawa, Yogyakarta memiliki sejarah
panjang perjumpaan budaya antara penduduk setempat dan lainnya (Swastika,
2011:23). Kondisi ini- turut mendorong tumbuhnya komunitas dan jaringan
seniman yang berperan aktif dalam membentuk dinamika seni rupa di kota ini.
Secara tidak langsung, seniman-seniman tersebut turut ‘andil dalam
mengembangkan ekosistem seni rupa melalui keturunan, keluarga, murid, atau
orang-orang terdekatnya yang aktif sebagai pelaku seni. Banyaknya pelaku seni
di Yogyakarta mempengaruhi jumlah kegiatan berbasis seni yang digelar di
Yogyakarta, mulai dari yang berskala lokal hingga internasional.

Pameran seni rupa menjadi salah satu kegiatan seni yang paling diminati oleh
masyarakat. Berdasarkan durasi penyelenggaraannya, pameran seni rupa dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori (Susanto, 2024:50-53). Salah
satunya ialah pameran berkala seperti biennale atau festival, yang diadakan
secara rutin untuk membangun kesinambungan dan ekspektasi publik. Menurut
Montero (2012:13) Biennale merupakan pameran berskala internasional yang
dicirikan oleh sifat periodiknya, di mana istilah biennale secara harfiah berarti
peristiwa yang berlangsung setiap dua tahun sekali. Selain biennale, terdapat

pula format lain seperti triennale (tiga tahunan), quadrennial (empat tahunan),


https://jogjaheritagesociety.org/

dan quinquennial (lima tahunan), serta Skulptur Projekte Miinster, yang menjadi
salah satu contoh pameran dengan siklus terpanjang, yakni setiap sepuluh tahun
sekali. Sementara itu, pameran tahunan dan art fairs tidak termasuk dalam
kategori fenomena ini.

Biennale merupakan salah satu bentuk pameran berkala yang menempati
posisi strategis dalam ekosistem seni rupa kontemporer global. Sebagai ajang
yang digelar dua tahunan, biennale tidak hanya menjadi ruang bagi seniman
untuk mempresentasikan gagasan dan karya kepada publik yang lebih luas,
tetapi juga memainkan peran penting dalam pengembangan praktik kuratorial
dan diplomasi kebudayaan. Bahkan, biennale kerap dimaknai sebagai
laboratorium eksperimental yang mampu mengangkat posisi suatu wilayah ke
dalam peta budaya global melalui mekanisme strategi kebudayaan (Martini &
Federica, 2011:1). Saat ini biennale telah menyebar dan terjadi hampir di setiap
negara. Biennale telah menjadi acuan sekaligus pertaruhan. Seperti ada asumsi
tak tertulis, barangsiapa kota yang berhasil menyelenggarakan biennale adalah
kota yang memiliki perkembangan seni rupa, atau setidaknya memiliki peluang
kunjungan tamu kota dari seluruh dunia (Susanto, 2024: 59). Di Indonesia,
model pameran ini telah diadopsi oleh berbagai kota melalui penyelenggaraan
rutin seperti Jakarta Biennale, Makassar Biennale, Biennale Jateng, Biennale
Jatim, dan Biennale Jogja.

Biennale Jogja merupakan pameran biennale internasional yang konsisten
diadakan sejak tahun 1988 hingga kini. Sejak berdirinya Yayasan Biennale
Yogyakarta pada tahun 2010, Biennale Jogja menjadi nama dari pameran utama
yang dinaungi yayasan tersebut. Melansir dari laman resmi Biennalejoga.org,
Biennale Jogja mengalami berbagai transformasi nama, yaitu; Biennale Seni
Lukis Yogyakarta I — VI (1988 — 1999), Biennale Yogyakarta VII (2003),
Biennale Jogja VIII — X (2005 — 2009), Biennale Jogja XI — XVI Seri Equator
#1 - #6 (2011 — 2021), Biennale Jogja Equator Putaran Kedua: Trans-Lokalitas
& Trans-Historisitas (2023 — 2027). Pada 2023, Biennale Jogja 17 digelar
dengan mengusung tema Titen: Pengetahuan Menubuh - Pijakan Berubah yang

merefleksikan praktik artistik selatan global dan keterkaitannya dengan lintasan



historis Selatan ke Selatan. Acara ini dilangsungkan di empat lokasi utama, yaitu
Taman Budaya Yogyakarta, Desa Panggungharjo, Desa Bangunjiwo, dan Area
Pabrik Gula Madukismo (https://biennalejogja.org/2023/, diakses pada 3 Maret
2024).

Dalam setiap penyelenggaraan pameran utamanya, Biennale Jogja
menerapkan mekanisme seleksi tertutup untuk menentukan figur-figur strategis
seperti kurator, direktur artistik, pengarah artistik, dan koordinator manajerial.
Proses ini dilakukan oleh Dewan Yayasan Biennale Yogyakarta dengan
mempertimbangkan rekam jejak, kapasitas profesional, serta kesesuaian nilai
dengan visi biennale. Seleksi ini mencerminkan komitmen yayasan terhadap
prinsip dekolonialisasi dan desentralisasi “yang menjadi semangat utama
biennale. Dengan demikian, figur-figur terpilih diharapkan mampu menjaga
konsistensi, relevansi, dan dampak artistik penyelenggaraan biennale.

Memasuki seri Equator putaran kedua, Biennale Jogja 17 melakukan inovasi
dengan menyelenggarakan pameran di 13 lokasi yang tersebar di kawasan
pedesaan dan perkotaan, guna memperluas keterlibatan komunitas lokal serta
mendekatkan karya seni dengan masyarakat. Dalam format baru ini, Biennale
Jogja membentuk Tim Kuratorial yang bertanggung jawab pada aspek kuratorial
dan visual artistik, serta memperkenalkan posisi artistik kuratorial, yaitu sebuah
jabatan baru yang berfokus pada ranah artistik visual dan memiliki kedudukan
sejajar dengan kurator. Meskipun istilah tersebut relatif baru dalam struktur
pameran seni rupa, pola kerja yang dijalankan jabatan ini dalam praktiknya
serupa dengan peran pengarah artistik atau art director sebagaimana dikenal
dalam industri periklanan dan seni pertunjukan.

Pengarah  artistik dalam  dunia  periklanan  berperan  untuk
mengkomunikasikan narasi menjadi bentuk visual yang representatif, dengan
mempertimbangkan elemen grafis, tipografi, warna, hingga fotografi yang
selaras dengan identitas brand (Bimo, 2010:390). Sementara itu, dalam seni
peran, pengarah artistik berperan dalam membentuk atmosfer visual set
pertunjukan melalui pengelolaan tata panggung, kostum, pencahayaan, dan

elemen estetika lainnya agar mendukung narasi dan pengalaman penonton


https://biennalejogja.org/2023/

secara menyeluruh (Subagiyo & Sulistyo, 2013:38). Kedua bidang ini
menunjukkan bahwa pengarah artistik memiliki fungsi strategis dalam
menyusun dan mengarahkan aspek visual secara menyeluruh agar selaras
dengan gagasan utama. Oleh karena itu, meskipun posisi artistik kuratorial yang
digunakan dalam Biennale Jogja 17 merupakan istilah baru dalam praktik
pameran seni rupa, fungsi dan tanggung jawab yang dijalankan menunjukkan
kesamaan mendasar dengan peran pengarah artistik. Atas dasar kesamaan fungsi
tersebut, posisi artistik kuratorial pada Biennale Jogja 17 selanjutnya dapat
disebut sebagai pengarah artistik.

Berdasarkan peran pengarah artistik yang telah dirumuskan, Biennale Jogja
menunjuk Gegerboyo yang merupakan salah satu kolektif seni asal Yogyakarta,
yang dinilai berkompeten untuk mengemban jabatan ini. Gegerboyo merupakan
kolektif seni asal Yogyakarta yang dibentuk oleh Enka Komariah, Prihamoko
Moki, dan Vendy Methodos sejak 2017. Gegerboyo terbentuk atas dasar
kesukaan mereka bertiga sebagai seniman dalam berkesenian melalui teknik
mural. Namun kemudian memperluas praktik artistiknya untuk tidak hanya
berfokus pada satu media dan menghasilkan karyalain dalam bentuk lain seperti
lukisan, batik, instalasi, dan lain sebagainya. Secara artistik, Gegerboyo banyak
mengangkat isu budaya urban kontemporer, street art, politik, sosial dan budaya
jawa tradisional yang diolah menjadi karakter visual masing-masing anggota dan
digabungkan menjadi sebuah karya atasnama Gegerboyo.

Salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan Biennale Jogja 17 adalah
posisi Pengarah Artistik yang diemban oleh Gegerboyo. Dalam praktiknya,
peran pengarah artistik tidak hanya terbatas pada pengawasan artistik semata,
tetapi juga merentang hingga proses kuratorial, manajerial, dan komunikasi
visual. Melalui wacana, rekam jejak dan landasan artistik yang dilalui,
Gegerboyo dinilai memiliki spirit yang sejalan dengan tema Biennale Jogja 17
2023 Titen: Pengetahuan Menubuh - Pijakan Berubah. Terlebih, pengalaman
kerja kolektif selama 6 tahun dan proses di ekosistem seni lokal hingga
internasional, cukup meyakinkan Dewan Yayasan Biennale Yogyakarta untuk

memberikan mandat kepada Gegerboyo guna bergabung ke dalam Tim



Kuratorial Biennale Jogja 17, sebagai pengarah artistik.

Dalam lingkup kerjanya, Gegerboyo berperan dalam menerjemahkan
wacana kuratorial yang telah dirancang bersama tim kuratorial ke dalam bentuk
visual, baik melalui identitas visual maupun instalasi artistik dan penerapan lain
yang merefleksikan tema Titen. Selain itu, Gegerboyo berperan dalam
membentuk citra Biennale Jogja dari yang sebelumnya berorientasi pada
museum dan ruang seni menuju pendekatan yang lebih berbasis komunitas dan
sanggar masyarakat. Proses pergeseran pendekatan ini menjadi wilayah
eksperimentasi baru bagi Gegerboyo dalam perannya sebagai Pengarah Artistik,
yang pada saat itu beranggotakan; Anjali Nayenggita, Enka Komariah,
Prihatmoko Moki, dan Vendy Methodos (eks-anggota).

Oleh karena itu, proses kerja Gegerboyo sebagai pengarah artistik pada
Biennale Jogja 17 menjadi objek yang relevan untuk diteliti dalam konteks
manajemen pameran seni rupa kontemporer. Penempatan Gegerboyo sebagai
pengarah artistik- menunjukkan adanya bentuk baru dalam struktur kerja tim
kuratorial. Kolektif ini menggunakan referensi budaya lokal sebagai landasan
visual artistik, yang tidak hanya mempertahankan identitas budaya setempat,
tetapi juga mengolahnya menjadi narasi visual baru yang kontekstual di lokasi-
lokasi pameran.

Melalui penelitian ini, akan dianalisis bagaimana fungsi-fungsi manajerial,
seperti perencanaan, - pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan,
dijalankan dalam praktik pengarah artistik oleh Gegerboyo. Analisis tersebut
penting untuk memperkaya pemahaman tentang dinamika kerja kolektif seni
yang diberi mandat manajerial dalam perhelatan seni internasional. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap wacana
integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam platform global melalui pendekatan
artistik yang strategis dan kontekstual. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap wacana adaptasi dan integrasi seni lokal
ke dalam platform internasional seperti Biennale Jogja, sekaligus menyoroti
pentingnya pendekatan strategis dalam mempertahankan nilai-nilai budaya lokal

dalam konteks global.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana proses kerja Gegerboyo sebagai Pengarah Artistik pada Biennale
Jogja ke 17 tahun 2023 dalam hal perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan berdasarkan teori fungsi manajemen menurut George Robert

Terry?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui bagaimana proses kerja Gegerboyo sebagai Pengarah Artistik
pada Biennale Jogja ke-17 tahun 2023 serta penjabaran dalam hal perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan berdasarkan teori fungsi

manajemen menurut George Robert Terry.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Biennale Jogja
a. Sebagai 'bahan evaluasi kerja untuk pengarah artistik pada pameran
Biennale Jogja selanjutnya.
b. Sebagai bahan untuk mengidentifikasi peluang baru guna meningkatkan
kualitas pameran Biennale Jogja selanjutnya.
2. Bagi Gegerboyo
a. Menjadi bahan refleksi atas peran dan strategi kerja kolektif sebagai
pengarah artistik dalam Biennale Jogja 17.
b. Memberikan dokumentasi tertulis yang dapat digunakan sebagai arsip
kerja maupun rujukan untuk proyek serupa di masa mendatang.
3. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian yang akan datang mengenai
peran pengarah artistik dalam sebuah pameran seni rupa
b. Memberikan inspirasi dan pemahaman tentang dinamika kerja kolektif

dalam konteks dunia seni dan organisasi budaya.



E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif. Dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang
berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu
pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu
(Sukmadinata, 2011:60). Menurut Sugiyono (2022:15) metode deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Fleksibilitasnya memungkinkan peneliti untuk
mengadaptasi dan mengubah fokus penelitian seiring berjalannya waktu, sesuai
dengan perkembangan temuan awal (Rachman, 2024: 137).

Berdasarkan uraian sebelumnya, tahap berikutnya ‘adalah menerapkan
metode analisis, yaitu analisis data kualitatif yang merupakan proses sistematis
untuk mengorganisir, menginterpretasi, dan memaknai data kualitatif (Sutrisno,
2024: 152). Melalui penelitian ini, dilakukan upaya terhadap objek yang diteliti
guna mengetahui langkah-langkah pengelolaan dan alur sistem kerja yang
diterapkan oleh pengarah artistik dalam sebuah pameran biennale. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan referensi dan cara-pandang baru terkait dengan
bagaimana proses kerja Gegerboyo sebagai Pengarah Artistik pada pameran
Biennale Jogja 17, dengan cara penyampaian yang menggunakan tata bahasa
serta cara penulisan yang baik dan benar agar mudah dipahami oleh publik.

1. Metode Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, peneliti berperan sebagai instrumen utama untuk menggali dan
memahami secara mendalam konteks dan dinamika dari suatu kasus yang
diteliti. Pertanyaan penelitian dalam studi kasus bersifat fleksibel dan
berkembang seiring penelusuran di lapangan, memungkinkan peneliti untuk

menyesuaikan fokus berdasarkan temuan yang muncul secara alami. Fokus



penelitian dalam studi kasus ditentukan setelah peneliti melakukan eksplorasi
awal terhadap konteks sosial yang menjadi objek kajian, baik melalui
observasi maupun interaksi langsung dengan narasumber. Penjelajahan ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang situasi yang
tengah berlangsung agar dapat merumuskan fokus analisis yang tajam dan
relevan.

Dalam konteks ini, keterlibatan Gegerboyo sebagai pengarah artistik
Biennale Jogja 17 menjadi objek studi kasus yang menarik. Kolektif ini
menghadirkan pendekatan visual serta strategi kerja kolektif yang selaras
dengan arah kuratorial dan visi penyelenggara biennale. Praktik kerja mereka
tidak hanya mencerminkan aktivitas kesenian, tetapi juga memperlihatkan
dinamika manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, hingga
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, metode studi kasus dipilih untuk
mengkaji proses kerja Gegerboyo secara mendalam dan kontekstual, dengan
menggali pengalaman langsung serta relasi-antar pelaku dalam struktur kerja
artistik yang mereka bangun.

. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2022:223)- disebutkan ada empat teknik dalam
pengumpulan ' data penelitian kualitatif, yakni; teknik - observasional,
wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. ~ Penelitian ini
menggunakan metode triangulasi yang merupakan teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2022:242). Menurut Sugiyono dalam
Sekarlatih (2024:10) metode triangulasi digunakan untuk menggabungkan
data dari berbagai teknik dan sumber, sehingga menjamin keabsahan dan
keakuratan hasil penelitian . Pada teknik triangulasi peneliti menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai sumber data.

a. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2022:223) Observasi merupakan
dasar semua ilmu pengetahuan, hal tersebut dikarenakan, para ilmuwan

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia



kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Sugiyono (2022:225)
menjelaskan bahwa Observasi terbagi menjadi 3 macam :
1) Observasi Partisipatif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian. Observasi Partisipatif juga dapat dibagi menjadi 4 golongan,
yaitu; partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan
partisipasi tidak lengkap
2) Observasi Terus Terang dan Tersamar
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menyatakan terus
terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.

Sehingga, mereka yang diteliti mengetahui dari awal sampai akhir

terkait aktivitas peneliti. Akan tetapi, peneliti juga tidak terus terang

atau tersamar terkait hal yang akan diobservasi untuk menghindari jika
ada data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan terus
terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.
3) Observasi Tak Terstruktur

Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan' tidak berstruktur,
dikarenakan fokus penelitian yang belum jelas. Fokus observasi akan
berkembang selama observasi berlangsung. Jika masalah penelitian
sudah jelas, maka observasi dapat dilakukan secara berstruktur dengan
pedoman observasi.

Dalam studi kasus ini, peneliti mengaplikasikan observasi partisipasi
terus terang dan tersamar. Observasi ini memiliki peran ganda yaitu
peneliti menyatakan secara terus terang kepada Gegerboyo bahwa proses
kerja yang mereka jalani akan diteliti. Akan tetapi, peneliti tidak terlibat
sama sekali dalam proses kerja yang dilakukan guna memberikan ruang
kepada Gegerboyo untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan

perencanaan mereka tanpa ada intervensi dari peneliti.



b. Wawancara

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan kepada subjek yang akan diteliti untuk menjawab beberapa
proses pengelolaan dan produksi guna menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini. Menurut Sukmadinata (2011:216) Wawancara dapat
dibedakan menjadi 2 jenis:

1) Wawancara Tertutup

Jenis wawancara yang mana jawaban sudah disediakan dan responden

hanya memilih jawaban yang sesuai dengan pemikirannya.
2) Wawancara Terbuka

Pewawancara tidak memberikan pilihan jawaban, sehingga responden

bebas menjawab sesuai pengetahuannya.

Dalam penelitian ini, wawancara terbuka dilakukan secara luring dan
terbagi ke dalam dua sesi yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Sesi
pertama ‘'melibatkan Anjali Nayenggita, Prihatmoko Moki, dan Enka
Komariah sebagai Gegerboyo. Adapun sesi kedua dilakukan bersama Alia
Swastika sebagai Direktur Yayasan Biennale Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Studi dokumen adalah catatan atau pendokumentasian yang
sebelumnya pernah dilakukan. Studi dokumen berupa tulisan, gambar,
arsip yang bertujuan untuk melengkapi sumber data. Studi dokumentasi
meliputi pengumpulan-dan analisis data tertulis yang berfungsi sebagai
sumber informasi untuk memperkuat dan memperluas data yang diperoleh
dari teknik lain.

Dalam penelitian ini, dokumentasi dibutuhkan untuk memberikan bukti
bahwa Gegerboyo melakukan perannya sebagai Pengarah Artistik
sehingga dapat digunakan sebagai sumber data penelitian. Adapun sumber
dokumentasi yang dipakai merupakan Tim Dokumentasi Biennale Jogja
17, Portofolio Gegerboyo, serta Arsip Biennale Jogja 17. Selain itu, ada
beberapa sumber dokumentasi yang diakses melalui media sosial,

publikasi internet dan website biennale jogja.
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3.

Instrumen Pengumpulan Data

a. Buku Catatan
Buku catatan berfungsi sebagai medium untuk menuliskan berbagai
informasi yang didapat. Informasi tersebut bisa berupa pertanyaan untuk
wawancara narasumber, mengklasifikasi poin-poin dari hasil wawancara,
catatan kegiatan dan lain sebagainya.

b. Kamera
Kamera digunakan sebagai alat perekam peristiwa dalam format foto atau
video pada saat penelitian. Sebagai pelengkap sumber data pada penelitian.

c. Alat Perekam Suara
Sebagai medium perekam suara saat melakukan proses wawancara kepada
narasumber. Rekaman yang telah tersimpan akan menjadi informasi data

yang kemudian diolah menjadi Tulisan.

F. Sistematika Penulisan

1.

Bab I
Pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

. Bab Il

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, mencakup kajian kajian dan penelitian
penelitian yang terkait dengan penelitian ini

Bab III

Penyajian Data dan Analisis Data, mencakup data-data yang telah
dikumpulkan lalu diuraikan pada bab ini

Bab IV

Penutup, mencakup kesimpulan dan hasil dari penelitian
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